NERS: Jurnal Keperawatan,Volume 16, No. 2, Oktober 2020, (Hal. 54-60)

Meningkatkan Kesediaan Merawat Orang Dengan HIV/AIDS (ODHA)
Pada Perawat Puskesmas Dengan Menggunakan Metode A Brief
Intervention

Ari Athiutama?, Arina Widya Murni®, Tasman®

Fakultas Keperawatan, Universitas Andalas, Padang, 25163, Indonesia
bFakultas Kedokteran, Universitas Andalas, Padang, 25163, Indonesia
¢Jurusan Keperawatan, Poltekkes Kemenkes Padang, Padang, 25146, Indonesia

e-mail korespondensi: ariathiutama96@gmail.com

Abstract

HIV/AIDS is a problem for health workers, especially nurses, which results in negative things such as the stigma
of discrimination in health services so the treatment of PLWHA is being not optimal. The purpose of this study
is to determine the effect of a brief intervention on the public health center nurses on the willingness to treat
PLWHA. The design of this study is the Quasy Experiment Pre-Post Test With Control Group the sample is 48
nurses consisting of 24 nurses in the intervention group and 24 nurses in the control group selected by using
total sampling techniques. Data were collected by using a nursing willingness questionnaire (NWQ) that was
translated into Indonesian languages and analyzed using the paired sample t test and independent samples t test.
The results showed there were differences in the willingness to care on pre and post-test intervention group (p
value = 0.001) and there is difference in the willingness to care the intervention group and the control group (p
value = 0.027). The conclusion of a brief intervention method is effective in increasing willingness to treat
PLWHA on public health center nurses. A brief intervention method as an innovation method that can be used
in public health center to share information, especially regarding willingness to treat PLWHA.
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Abstrak

HIV/AIDS menjadi masalah bagi para tenaga kesehatan khususnya perawat yang mengakibatkan terjadinya hal
negatif seperti stigma diskriminasi dalam pelayanan kesehatan sehingga perawatan pada ODHA menjadi tidak
optimal. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh dari a brief intervention pada perawat
puskesmas terhadap kesediaan merawat ODHA. Desain penelitian ini yaitu Quasy Experiment Pre-Post Test
With Control Group dengan jumlah sampel 48 perawat yang terdiri dari 24 perawat kelompok intervensi dan 24
perawat kelompok kontrol yang dipilih dengan menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan dengan
menggunakan kuisioner nursing willingness questionnaire (NWQ) yang telah dialih bahasa dan dianalisis
menggunakan uji paired sample t test dan independent samples t test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
adanya perbedaan nilai kesediaan merawat pre test dan post test pada kelompok intervensi (nilai p value = 0,001)
dan adanya perbedaan kesediaan merawat kelompok intervensi dan kelompok kontrol (nilai p value = 0,027).
Kesimpulan metode a brief intervention ini efektif dalam meningkatkan kesediaan merawat ODHA pada
perawat puskesmas. Metode a brief intervention sebagai metode inovasi yang dapat digunakan puskesmas untuk
berbagi informasi khususnya mengenai kesediaan merawat ODHA.

Kata kunci: A Brief Intervention, HIV/AIDS, Perawat, Kesediaan Merawat

PENDAHULUAN pada manusia tersebut (Rohan et al., 2017).

Human Immunodeficiency Virus Sedangkan Acquired Immuno Deficiency
(HIV) merupakan virus yang menyebabkan Syndrome (AIDS) adalah penyakit yang
penyakit ~ Acquired  Immunodeficiency ditandai dengan gejala melemahnya sistem
Syndrome (AIDS) dimana penyakit ini kekebalan tubuh yang diakibatkan oleh
menyerang sel darah put|h yaitu CD4 infeksi dari virus HIV (Kemenkes RI,
sehingga rusaklah sistem kekebalan tubuh 2018).
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Tenaga kesehatan bertanggung jawab
dalam memberikan pelayanan kepada
Orang dengan HIV/AIDS (ODHA).
Perawat merupakan salah satu tenaga
kesehatan yang harus  memberikan
pelayanan profesional kepada pasien
secara etis dan aman, namun
kenyataannya lebih  banyak perawat
memiliki sikap negatif dalam melakukan
perawatan pada pasien HIV/AIDS (59,5%)
(Husna & Fitriani, 2016). Sikap negatif
yang dimaksud salah satunya yaitu
kurangnya kesediaan perawat untuk
merawat ODHA. Kesediaan perawat dalam
memberikan  perawatan pada pasien
ODHA masih sangat kurang, hal ini
dipengaruhi beberapa faktor yaitu salah
satunya rasa takut akan tertular HIVV/AIDS.

Dari hal tersebut, sangat penting
mengatasi masalah perawat secara efektif
(Koto & Maharaj, 2016). Mahathir et al.,
(2020) mengatakan banyak informasi
mengenai HIV/AIDS yang dapat diakses
dan ini merupakan suatu tanda dari
keberhasilan untuk melawan HIV/AIDS
dan  harus  dipertahankan  dengan
mengoptimalkan pilihan metode
penyampaian informasi yang baik.

A brief intervention adalah salah satu
hal yang dapat dilakukan dalam
memperbaiki kesediaan perawat untuk
merawat ODHA. A brief intervention
merupakan percakapan Yyang bersifat
dipandu dan disampaikan dengan gaya
yang  memotivasi  sehingga  dapat
membedakan a brief intervention ini
dengan metode pemberian informasi dasar
pada umumnya, meskipun  sekedar
memberikan  informasi  dasar  dan
memberikan bahan tertulis serta dibawa
pulang, hal tersebut merupakan bagian dari
a brief intervention (South Eastern Health
and Social Care Trust, 2015).

A brief intervention ini umumnya
ditawarkan kepada orang yang belum
mencari bantuan tetapi telah diidentifikasi
masalah yang dihadapinya (Rodgers,
2018). Tujuan dari a brief intervention
adalah untuk mendukung orang tersebut
agar memikirkan  perilakunya serta

membantu  mereka untuk  membuat
hubungan antara perilaku mereka dengan
segala risiko dan bahaya yang berkaitan
dengan perilaku tersebut (Raki, 2012).

A brief intervention yang dilakukan
oleh Athiutama et al., (2020) menunjukkan
perubahan sikap negatif, dimana nilai pre
test stigma diskriminasi sebesar 59.21
menurun pada post test menjadi 46.46.
Selanjutnya penelitian Shah et al., (2014)
melakukan penelitian dengan memberikan
beberapa intervensi berupa paparan power
point selama 45 menit dan responden
diberi handout dari slide serta adanya
waktu untuk diskusi tanya jawab,
penelitian ini menunjukkan hasil bahwa
intervensi yang dilakukan memiliki potensi
baik untuk menurunkan stigma
diskriminasi. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Frain (2017) memberikan
intervensi dengan mengundang pembicara
yaitu orang yang berpengalaman bekerja
dalam merawat ODHA, sebelum bertemu
dengan pembicara peserta diperlihatkan
sebuah video tentang bagaimana epidemi
dari HIV/AIDS  serta  bagaimana
penularannya, hasil  dari intervensi
membuat dampak yang luar biasa untuk
kesediaan merawat ODHA.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif ~dengan rancangan  Quasi
Eksperimen Pre-Post Test With Control
Group dengan tujuan meningkatkan
kesediaan merawat ODHA pada perawat
puskesmas. Keterangan lolos kaji etik
didapatkan pada Fakultas Kedokteran
Universitas Andalas pada tanggal 06
Desember 2019 (No: 637/KEP/FK/2019).

Perawat puskesmas yang belum
memiliki care support treatment (CST)
dijadikan responden pada kelompok
intervensi dan perawat puskesmas yang
memiliki CST dijadikan responden pada
kelompok kontrol. Pengambilan sampel
dengan total sampling dengan jumlah
sebanyak 48 perawat yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi, dimana 24
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perawat kelompok intervensi dan 24
perawat kelompok kontrol.

Data dikumpulkan dengan
menggunakan kuisioner nursing

willingness questionnaire (NWQ) dari
Lioznov et al.,, (2015) yang telah dialih
bahasa serta dilakukan uji validitas dan
reliabilitas oleh peneliti, data dianalisis
menggunakan uji paired sample t test dan
independent samples t test.

A brief intervention terdiri dari empat
media yaitu power point, handout,
narasumber dan audiovisual. Pada awal
pelaksanaan, responden terlebih dahulu
mengisi inform consent dan kemudian
diminta untuk bergabung dalam whatsapp
group sesuai puskesmas masing-masing
dan kemudian responden mengisi kuisioner
pre test. Selama proses intervensi,
responden diberikan a brief intervention
dan dilakukan sebanyak dua kali
pertemuan. Pertemuan pertama, diberikan
intervensi  mengenai  informasi  dasar
tentang HIV/AIDS dengan media power
point, audiovisual, kemudian responden
diberikan handout dan diakhir pertemuan
dibuka sesi tanya jawab. Selanjutnya, pada
pertemuan kedua dilakukan pada hari
berikutnya, responden diberikan intervensi

mengenai pengalaman dalam merawat
ODHA dengan media audiovisual,
narasumber, kemudian responden

diberikan handout, dan diakhir pertemuan
dibuka sesi tanya jawab.

Setelah selesai pemberian intervensi,
peneliti mengingatkan responden melalui
whatsapp group untuk membaca materi
yang diberikan (handout ataupun catatan
responden) setiap harinya hingga hari
ketujuh dan kemudian dilakukan post test
pada hari kedelapan.

HASIL
Hasil pada penelitian ini dapat dilihat pada
uraian dibawah ini :

Tabel 1. Perbedaan Kesediaan Merawat
Pre Test dan Post Test Pemberian A Brief
Intervention Pada Perawat Puskesmas
Terhadap ODHA  Pada  Kelompok
Intervensi dan Kelompok Kontrol

Kesediaan

Mean
Merawat

Kelompok

P
Value

Pre Test 24
Post Test 24

51.33

61.88 10.55

Intervensi

0.001

Pre Test 24
Post Test 24

54.92

5575 083

Kontrol

0.497

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis pada
kelompok intervensi menggunakan uji
paired sample t test adalah 0.001 (nilai p
value <0,05) artinya adanya perbedaan
nilai kesediaan merawat pre test dan post
test pada kelompok intervensi. Hasil lain
yang didapatkan adalah nilai mean pre test
adalah 51.33 dan nilai post test adalah
61.88 dengan selisih yang didapatkan yaitu
10.55.

Tabel 2 Perbedaan Kesediaan Merawat
Perawat Puskesmas Setelah Pemberian A
Brief  Intervention Pada  Kelompok
Intervensi dan Kelompok Kontrol

K -
Kelompok esediaan N

Mean
Merawat

Value

Post Test 24
Post Test 24

61.88
54.75

Intervensi
Kontrol

0.027

Tabel 2 menunjukkan nilai rata-rata post
test kesediaan merawat pada kelompok
intervensi adalah 61.88 dan nilai rata-rata
post test kesediaan merawat pada
kelompok kontrol adalah 54.75. Maka dari
hasil tersebut dapat diartikan adanya
perbedaan nilai rata-rata  kesediaan
merawat post test kelompok intervensi dan
kelompok kontrol. Nilai signifikan 0.027
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(nilai p value < 0,05) dengan demikian
dapat disimpulkan adanya pengaruh a brief

PEMBAHASAN

Perbedaan kesediaan merawat pre
test dan post test pemberian a brief
intervention pada perawat puskesmas
terhadap ODHA pada kelompok intervensi
dan kelompok kontrol.

Kesediaan merawat merupakan sikap
perawatan terhadap dukungan emosional,
fisik dan fasilitas perawatan untuk ODHA.
Penelitian yang dilakukan Ishimaru et al.,
(2017) mengatakan bahwa mayoritas
perawat menyatakan Kkeinginan untuk
merawat ODHA (55,8%) lebih rendah jika
dibandingkan dengan kesediaan ketika
merawat HBV/HCV (73,3%), kesediaan
untuk merawat ODHA berkaitan dengan
usia dan kemampuan melindungi diri dari
infeksi. Tazakori et al., (2017) melakukan
penelitian yang menunjukkan bahwa
perawat mengalami tantangan, ketakutan,
dan stres yang berat saat menghadapi
ODHA dan mereka menggunakan perilaku
yang protektif dalam memberikan
perawatan.

Berdasarkan dari hal diatas, untuk
meningkatkan upaya kesediaan merawat
ODHA, peneliti mengharapkan penerapan
pemberian informasi tambahan mengenai
perawatan pada ODHA vyang lebih
mendalam dan teratur menggunakan
metode dan berbagai media seperti
audiovisual, handout serta mengundang
orang yang lebih berpengalaman mengenai
HIV/AIDS sehingga hasilnya dapat lebih
efektif dan lebih efisien.

Kesediaan merawat yang kurang
ditandai dengan kurangnya pengetahuan
serta adanya stigma diskriminasi sehingga
perlu adanya pembaruan informasi
mengenai perawatan ODHA. Intervensi
yang dilakukan He et al., (2016) dapat

intervention terhadap kesediaan merawat
perawat.

meningkatkan ~ pengetahuan  perawat
dengan nilai p value 0.000 dan kesediaan
perawat untuk merawat para ODHA juga
mengalami peningkatan. Gonzalez et al.,
(2020) telah merekomendasikan a brief
intervention dengan cara yang terstruktur
sebagai metode dasar dalam memberikan
pendidikan pada perawat dengan waktu
yang relatif singkat.

Kesediaan untuk merawat
merupakan hal yang mutlak harus dimiliki
sebagai perawat professional karena bila
hal tersebut tidak dimiliki maka akan
melanggar hak dari penderita. Hasil dari
penelitian menunjukkan ada peningkatan
kesediaan perawat untuk merawat ODHA
menjadi lebih baik. Perbedaan nilai rata-
rata kesediaan merawat pre test dan post
test pada kelompok intervensi terjadi
dikarenakan adanya perlakuan yang
diberikan  peneliti  yaitu a  brief
intervention.

Berkaitan dengan hal tersebut,
peneliti berharap agar penyedia program
dan pihak terkait untuk dapat memberikan
dan berbagi informasi dengan tenaga
kesehatan lain khususnya perawat sehingga
dapat meningkatkan kesediaan merawat
ODHA, konsumsi ARV terkontrol dan
penularan dari HIV/AIDS ke orang lain
dapat dicegah dan diminimalisir.

Perbedaan  kesediaan ~ merawat
perawat puskesmas setelah pemberian a
brief  intervention pada  kelompok
intervensi dan kelompok kontrol.

Terdapatnya  peningkatan  serta
perbedaan nilai rata-rata  kesediaan
merawat menurut pendapat peneliti yaitu
dikarenakan kelompok intervensi diberikan
a brief intervention dengan berbagai media
berbeda dengan kelompok kontrol yang
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tidak ada perlakuan sama sekali. Hal ini
menunjukkan bahwa a brief intervention
dapat meningkatkan kesedian perawat
puskesmas merawat ODHA.

Asuhan keperawatan yang efektif
berasal dari orang yang terlatih dan hati
yang penuh kasih sayang merupakan kunci
intervensi dalam perawatan HIV/AIDS,
ketakutan dalam merawat dan juga saat
berurusan dengan ODHA sering Kkali
menghambat dalam melakukan perawatan
kesehatan (Adhikari et al., 2016). Temuan
penelitian yang dilakukan oleh Okpala et
al., (2017) mengatakan bahwa faktor utama
yang mempengaruhi sikap perawat dalam
merawat ODHA adalah rasa takut tertular
HIV/AIDS (nilai p value 0.000), oleh
karena itu perawat harus dilengkapi alat
pelindung diri serta pelatihan dalam
layanan HIV/AIDS, ini akan meningkatkan
kualitas perawatan pada ODHA.

Penelitian dari Richter et al., (2012)
melaporkan bahwa a brief intervention
dapat dilakukan pada konteks
meningkatkan perawatan kesehatan pada
anak dan secara tidak langsung intervensi
ini melibatkan orang tua dan keluarga
dalam memberikan asuhan keperawatan
pada anak di lingkungan dengan kejadian
HIV/AIDS yang tinggi, nilai rata-rata pre
test sebesar 3.10 meningkat pada post test
sebesar 3.65 dengan nilai p value 0.001.
MacHowska et al., (2020) melakukan
intervensi berupa pelatihan pada perawat
dimana terjadi perbaikan nilai pada post
test yang signifikan terlihat pada
pengetahuan dan sikap di kelompok
perawat maupun kelompok mahasiswa
keperawatan.

Dari hasil yang ditemukan peneliti,
teori serta penelitian sebelumnya maka
peneliti  berharap  puskesmas  dapat
menentukan jadwal rutin untuk berbagi

informasi dengan rekan terutama perawat
tentunya dengan melibatkan media yang
menarik sehingga kesediaan merawat
ODHA meningkat, konsumsi ARV
terkontrol dan penularan dari HIV/AIDS
ke orang lain dapat dicegah dan
diminimalisir.

Pengetahuan dan stigma diskriminasi
yang baik akan mempengaruhi kesediaan
perawat untuk merawat ODHA, pemberian
perlakuan metode a brief intervention
memberikan hasil yang efektif dalam
meningkatkan perawatan pada ODHA.
Penelitian sebelumnya dengan perlakuan
yang berbeda menunjukkan manfaat
terhadap kesediaan perawat untuk merawat
ODHA dilakukan pada sampel mahasiswa
kesehatan dan tenaga kesehatan secara
keseluruhan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini
adalah kesediaan perawat dalam merawat
ODHA masih dapat ditingkatkan, sehingga
pelayanan kesehatan terhadap ODHA
menjadi lebih optimal. Salah satu upaya
yang efektif untuk dilakukan yaitu a brief
intervention. Dengan melakukan a brief
intervention secara rutin, dapat
meningkatkan kesediaan merawat ODHA
pada perawat puskesmas.
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